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 ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh motivasi dan disiplin kerja 

baik secara parsial maupun simultan terhadap kinerja pegawai pada Sekertariat Direktorat 

Jendral Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi dengan sampel yang 

berjumlah 59 pegawai. Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif . Analisis data 

yang   digunakan dalam penelitian ini adalah uji asumsi klasik, analisis regresi linear 

sederhana, analisis regresi linear berganda, analisis koefisien korelasi, uji t dan uji F. Hasil 

penelitian ini adalah motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai terhadap 

regresi Y= 15,478 + 0,618 X1, nilai korelasi sebesar 0,797 artinya kedua variabel 

mempunyai tingkat hubungan yang kuat. Disiplin Kerja berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja pegawai dengan persamaan regresi Y = 16,364 + 0,604 X2, nilai korelasi sebesar 

0,828 artinya kedua variabel memiliki tingkat hubungan yang sangat kuat. Motivasi dan 

Disiplin Kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai dengan 

persamaan regresi Y = 14,499 + 0,245 X1 + 0,404 X2. Nilai koefisien determinasi sebesar 

71,1%, dan selebihnya disebabkan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian 

ini. Hasil pengujian pada hipotesis pertama diperolah nilai t hitung > ttabel atau (9,958 > 

1,672). Pada hasil pengujian hipotesis kedua diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (11,165 

> 1,672). Berdasarkan pada hasil pengujian hipotesis ketiga diperoleh nilai Fhitung 68,858 

> Ftabel 3,16. Hal ini menunjukan bahwa secara simultan variabel motivasi dan disiplin 

kerja terdapat pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. 
Keywords : 
Motivation; Work 
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 ABSTRACT 

 The aim of this research is to determine the influence of work motivation and discipline, 

both partially and simultaneously, on employee performance at the Secretariat of the 

Directorate General of the Ministry of Education, Culture, Research and Technology with 

a sample of 59 employees. The method used is a quantitative method. The data analysis 

used in this research is the classical assumption test, simple linear regression analysis, 

multiple linear regression analysis, correlation coefficient analysis, t test and F test. The 

results of this research are that motivation has a significant effect on employee 

performance in the regression Y= 15.478 + 0.618 X1 , the correlation value is 0.797, 

meaning that the two variabels have a strong level of relationship. Work discipline has a 

significant effect on employee performance with the regression equation Y = 16.364 + 

0.604 X2, a correlation value of 0.828, meaning the two variabels have a very strong level 

of relationship. Motivation and Work Discipline simultaneously have a significant effect 

on employee performance with the regression equation Y = 14.499 + 0.245 X1 + 0.404 

X2. The coefficient of determination value is 71.1%, and the remainder is caused by other 

variabels not examined in this research. The test results for the first hypothesis obtained 

a calculated t value > t table or (9.958 > 1.672). In the results of testing the second 

hypothesis, the calculated t value > t table or (11.165 > 1.672) was obtained. Based on 

the results of testing the third hypothesis, the Fcount value was 68.858 > Ftable 3.16. This 

shows that simultaneously the variabels of motivation and work discipline have a 

significant influence on employee performance. 
 

©2024 Penulis. Diterbitkan oleh Rasional Filosofia Logika Ini adalah artikel akses 
terbuka di bawah lisensi CC BY NC (https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/) 

PENDAHULUAN 

Sebuah perusahaan mamiliki faktor penunjang atas keberhasilan perusahaan dalam mencapai 

tujuan. Pada dasarnya, sumber daya manusia adalah bagian dari modal dan berperan penting dalam 

keberhasilan perusahaan atau instansi. Aktivitas perusahaan akan berjalan dengan baik jika perusahaan 

tersebut memiliki sumber daya manusia yang berpengetahuan, berketerampilan, serta memiliki 

keinginan untuk mengelola sebuah perusahaan seoptimal mungkin. Berhasil atau tidaknya suatu 
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perusahaan biasanya akan diketahui dari kemampuan perusahaan tersebut dalam mengelola sumber 

daya manusia yang dimiliki agar segala tujuan yang di inginkan tercapai.  

Manajemen sumber daya manusia adalah pengakuan tentang pentingnya tenaga kerja 

organisasi sebagai sumber daya manusia yang sangat penting dalam memberikan kontribusi bagi tujuan-

tujuan organisasi, dan menggunakan beberapa fungsi dan kegiatan untuk memastikan bahwa SDM 

tersebut digunakan secara efektif dan adil bagi kepentingan individu, organisasi, dan masyarakat. Selain 

itu, sumber daya manusia juga memiliki pengetahuan, keterampilan, karya, dan masih banyak potensi-

potensi yang dimiliki. Bagaimanapun majunya teknologi, berkembangnya informasi tanpa adanya 

sumber daya manusia maka tujuan tersebut tidak akan tercapai. Schuler (Edi Sutrisno 2017 : 6). 

Banyak kajian yang terdapat dalam sumber daya manusia, salah satunya yaitu kinerja. Kinerja 

merupakan aspek penting dalam upaya pencapaian suatu tujuan perusahaan. Pencapaian tujuan yang 

maksimal merupakan buah dari kinerja tim atau individu yang baik, begitu juga sebaliknya, kegagalan 

dalam mencapai sasaran merupakan akibat dari kinerja tim atau individu yang tidak optimal.  

Berdasarkan hasil observasi yang ditemukan bahwa kinerja pegawai pada Kemendikbudristek 

masih tergolong rendah, dapat dilihat dari laporan kinerja tahunan yang dimiliki bahwa pada 3 tahun 

terakhirnya tidak mencapai targetnya dalam meningkatnya pemerataan layanan pendidikan bermutu di 

seluruh jenjang.  

Berikut ini adalah data laporan kinerja pada Kementerian Pendidikan, kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi 3 (tiga) tahun terakhir : 

Tabel 1 

 Hasil Pelaksanaan Kerja Pegawai Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi Tahun 2021-2023 

Tahun  Target Realisasi 
Kisaran Nilai 

Realisasi 
Keterangan 

2021 100% 85,41% 92% Belum Tercapai 

2022 100% 85,86% 92% Belum Tercapai 

2023 100% 86,34% 92% Belum Tercapai 

Sumber : Laporan Kinerja Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat dari hasil pelaksanaan kinerja dari tahun 2021 sampai tahun 

2023 belum terealisasi dengan maksimal, namun mengalami peningkatan setiap tahunnya. Dengan 

kurangnya kinerja pegawai akan menurun kemampuan instansi dalam mencapai target yang ingin 

dicapai.  

Keterkaitan antara kinerja dengan motivasi kerja telah dilakukan beberapa penelitian 

sebelumnya, diantaranya yaitu Ayer (2016), Sahanggamu dan Mandey (2015), dan Ekhsan (2019), 

dalam jurnal Jurnal Bisnis Kompetitif, Vol.1, No.1, Hal.33-40, Dewi, Hardi, & Idel Waldelmi (2022), 

dimana hasil ketiga penelitian tersebut hasil penelitiannya menunjukkan kesamaan, yaitu motivasi 

meningkatkan kinerja karyawan. Variabel lain yang sangat mempengaruhi kinerja adalah disiplin kerja. 

Menanggapi masalah disiplin kerja, Setiawan dan Waridin dalam Tampubolon (2018:90) dalam jurnal 

Jurnal Bisnis Kompetitif, Vol.1, No.1, Hal.33-40, Dewi, Hardi, & Idel Waldelmi (2022) menyebutkan 

bahwa faktor mendorong kinerja  karyawan salah satunya adalah disiplin kerja yang baik. Dalam hal 

ini khususnya pada Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi di dapati penerapan 

disiplin kerja yang belum optimal. Tentunya hal ini berdampak langsung terhadap kinerja di 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Dapat diketahui pada Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi penerapan disiplin kerja yang belum optimal, kurangnya 

ketegasan instansi dalam masalah sanksi hukuman bagi pegawai yang melanggar aturan, tidak masuk 

kerja, dan datang terlambat. Dengan kurangnya ketegasan dalam menindak para pegawai yang sering 

tidak masuk kerja menjadikan para pegawai seperti sudah biasa jika tidak masuk kerja, hal ini 

menjadikan disiplin kerja menjadi tidak efektif.  

Berikut adalah rekap absensi pegawai pada Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi pada 3 (Tiga) tahun terakhir : 

Tabel 2 

Absensi Pegawai KemDikBud, Riset, dan Teknologi 

Tahun 
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Jumlah Karyawan 

(Tahun) 

Jumlah Hari Kerja 

(Tahun) 

Jumlah Absensi 

(Tahun) 

Persentase 

(Tahun) 

2021 167 3408 1175 65.73% 

2022 164 3354 1676 50.04% 

2023 148 2948 1871 36.29% 

Sumber : Data Absensi Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

Pada tabel 2 menunjukkan bahwa disiplin kerja belum berjalan dengan baik setiap tahunnya 

sehingga menyebabkan kinerja pegawai di Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

semakin menurun dan tidak sesuai dengan pencapaian target. 

Faktor lain juga turut menentukan kinerja pegawai adalah motivasi kerja. Dapat dilihat dari 

para pegawai memiliki motivasi kerja yang rendah dikarenakan kurangnya motivasi dari setiap 

pimpinan mereka. Misalnya dengan kurangnya apresiasi yang diberikan oleh pimpinan kepada 

pegawainya sehingga menjadikan kinerja pegawai menurun dan pegawai merasa tidak dihargai atas 

pekerjaan yang telat mereka capai. Hal lain yang menjadikan kinerja pegawai rendah ialah kurangnya 

solidaritas sosial antar pegawai, misalnya interaksi antar karyawan yang cenderung acuh satu sama lain, 

kurangnya rasa menjaga dan memiliki antar satu dengan yang lain, dan adanya persaingan kerja 

sehingga menyebabkan hubungan social yang masih rendah.  

Tabel 3 

 Prariset Motivasi Pegawai pada Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi Tahun 2023 

No Pernyataan 
Jumlah 

Responden 
Setuju Netral  

Tidak 

Setuju 

1 
Instansi menyediakan makan siang dan 

menyediakan minuman  
20 Orang  9 7 4 

2 
Instansi memberikan jaminan keamanan 

berupa asuransi kecelakaan kerja  
20 Orang  14 1 5 

3 
Instansi menciptakan kondisi kerja yang 

aman  
20 Orang  10 7 3 

4 

Instansi menghormati pegawai dengan 

memberikan penghargaan untuk pegawai 

yang berprestasi 

20 Orang  10 4 6 

5 

Instansi memberikan pujian untuk 

pengembangan dan pertumbuhan pribadi 

pegawai 

20 Orang  12 5 3 

Sumber : Prariset pada Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

Dari hasil riset pada Tabel 3 dapat dijelaskan bahwa dari 5 pernyataan menunjukkan bahwa 

motivasi kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja Pegawai di Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Dimana pimpinan mempunyai peran untuk memotivasi terutama 

memberikan wadah bagi Pegawai untuk menanggapi keluhan Pegawai. 

Berdasarkan uraian latar belakang dan permasalahan di atas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Motivasi Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi” 

KAJIAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Manajemen 

Menurut Afandi (2018:1) “Manajemen adalah pekerjaan dengan orang-orang untuk mencapai 

tujuan organisasi melalui fungsi perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), penyusunan 

personel atau kepegawaian (staffing), pengarahan dan kepemimpinan (leading), dan pengawasan 

(controlling)”. Manajemen adalah proses khas yang terdiri dari tindakan perencanaan, 

pengorganisasian, pergerakan, dan pengendalian, dimana tujuan tertentu ditetapkan dan dicapai dengan 

menggunakan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya. 

Manajemen Sumber Daya Manusia 
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Sutrisno (2016:7), “Sumber daya manusia merupakan satu – satunya sumber daya yang 

memiliki akan persanaan, keinginan, keterampilan, pengetahuan, dorongan, daya, dan karya (rasio, rasa, 

dan karsa)”. Semua potensi Sumber Daya Manusia tersebut berpengaruh terhadap upaya organisasi 

dalam mencapai tujuan. Sedangkan menurut Kasmir (2016:25), menyatakan bahwa Manajemen 

Sumber Daya Manusia (MSDM) adalah: “Proses pengelolaan manusia, melalui perencanaan, 

rekrutmen, seleksi, pelatihan, pengembangan, pemberian, kompensasi, karier, keselamatan dan 

kesehatan serta menjaga hubungan industrial sampai pemutusan hubungan kerja guna mencapai tujuan 

perusahaan dan peningkatan kesejahteraan stakeholder”. 

Motivasi 

Motivasi berasal dari kata lain Motive yang berarti dorongan atau bahasa Inggris nya to move. 

Menurut Sutrisno (2019:55), “Menyatakan bahwa motivasi kerja adalah pemberian daya penggerak 

yang menciptakan kegairahan kerja seseorang, agar mereka mau bekerja sama, bekerja efektif dan 

terintegrasi dengan segala upayanya untuk mencapai kepuasan dalam bekerja.  

Disiplin 

Menurut Sinambela (2018), “Disiplin merupakan sikap, tingkah laku dan perbuatan yang 

sesuai dengan peraturan perusahaan baik yang tertulis maupun yang tidak tertulis”. Menurut Hasibuan 

(2016:193) bahwa, “Kedisiplinan adalah kesadaran dan kerelaan seseorang dalam menaati semua 

peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku”. Menurut Sutrisno (2016:89) mengatakan 

bahwa, “Disiplin karyawan adalah perilaku seorang dengan peraturan, prosedur kerja yang ada atau 

disiplin adala sikap, tingkah laku, dan perbuatan yang sesuai dengan peraturan dari organisasi baik 

tertulis maupun yang tidak tertulis”. 

Kinerja 

Menurut Sinambela (2017) mengemukakan bahwa, “Kinerja (performance) adalah hasil 

pekerjaan yang dicapai oleh seseorang berdasarkan syarat-syarat pekerjaan atau job recruitment”. 

Menurut Afandi (2018:83), “Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau 

kelompok orang dalam suatu perusahaan sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing 

dalam upaya pencapaian tujuan organisasi secara illegal, tidak melanggar hukum dan tidak bertentangan 

dengan moral dan etika”. 

Hipotesis 

Berdasarkan rumusan masalah, kajian teoritis dan kerangka berfikir di atas, maka hipotesis 

penelitian adalah : 

Ho =  Tidak terdapat pengaruh signifikan anatara Motivasi (X1) terhadap Kinerja Pegawai (Y) pada 

Sekretariat Direktorat Jendral Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar, dan Pendidikan 

Menengah, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. 

H1 =  Terdapat pengaruh signifikan antara Motivasi (X1) terhadap Kinerja Pegawai (Y) Sekretariat 

Direktorat Jendral Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar, dan Pendidikan Menengah, 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. 

Ho =  Tidak terdapat pengaruh signifikan antara Disiplin (X2) terhadap Kinerja Pegawai (Y) 

Sekretariat Direktorat Jendral Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar, dan Pendidikan 

Menengah, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. 

H2 =  Terdapat pengaruh signifikan antara Disiplin (X2) terhadap Kinerja Pegawai (Y) Sekretariat 

Direktorat Jendral Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar, dan Pendidikan Menengah, 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. 

Ho =  Tidak terdapat pengaruh signifikan antara Motivasi (X1) dan Disiplin (X2) terhadap Kinerja 

Pegawai (Y) Sekretariat Direktorat Jendral Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar, 

dan Pendidikan Menengah, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. 

H2 =  Terdapat pengaruh signifikan antara Motivasi (X1) dan Disiplin (X2) terhadap Kinerja 

Pegawai (Y) Sekretariat Direktorat Jendral Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar, 

dan Pendidikan Menengah, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknolgi.  
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Gambar 1 

Kerangka Berpikir 

 
Sumber : diolah peneliti, 2024 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif deskriptif. 

Dalam penelitian ini populasi pada Sekretariat Direktorat Jendral Pendidikan Anak Usia Dini, 

Pendidikan Dasar, dan Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi yang berjumlah 145 pegawai. 

Dalam penelitian ini penentuan jumlah sampel dilakukan dengan cara perhitungan statistik yaitu dengan 

menggunkan Rumus Slovin. Rumus tersebut digunakan untuk menentukan ukuran sampel dari populasi 

yang telah diketahui jumlah yaitu sebanyak 145 Pegawai. Maka besar sampel pada penelitian ini 

sebanyak 59 Pegawai pada Sekretariat Direktorat Jenderal Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset, dan Teknologi yang akan dijadikan responden pada divisi Pendidikan Usia Dini, Pendidikan 

Dasar, dan Pendidikan Menengah. Teknik analisis data yang digunakan adalah Analisis Regresi Linier 

Berganda, Uji Hipotesis dan Uji Koefisien Determinasi. 

Definisi Operasional  

Tabel 4  

Operasional Penelitian 

Variabel Definisi Indikator Skala 

Motivasi 

(X1) 

Menurut Sutrisno (2019:55), “Menyatakan 

bahwa motivasi kerja adalah pemberian daya 

penggerak yang menciptakan kegairahan kerja 

seseorang, agar mereka mau bekerja sama, 

bekerja efektif dan terintegrasi dengan segala 

upayanya untuk mencapai kepuasan dalam 

bekerja. Adapun indikator yang digunakan 

meliputi: Kebutuhan fisiologis, Kebutuhan rasa 

aman, Kebutuhan sosial, Kebutuhan sosial, 

Kebutuhan penghargaan, Kebutuhan aktualisasi 

diri” 

 

1. Kebutuhan 

Fisiologis 

2. Kebutuhan Rasa 

Aman 

3. Kebutuhan Sosial 

4. Kebutuhan 

Penghargaan 

5. Kebutuhan 

Aktualisasi Diri 

Likert 

Disiplin 

Kerja   (X2) 

Menurut Sinambela (2018), “Disiplin 

merupakan sikap, tingkah laku dan perbuatan 

yang sesuai dengan peraturan perusahaan baik 

yang tertulis maupun yang tidak tertulis” 

1. Frekuensi 

Kehadiran 

2. Tingkat 

Kewaspadaan 

3. Ketaatan pada 

Standar Kerja 

4. Ketaatan Peraturan 

Kerja 

5. Etika kerja 

Likert 

Menurut Sugiyono (2017:60) mengemukakan bahwa, kerangka berpikir 

merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan 

berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting. 

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah Motivasi (X1) dan 

Disiplin Kerja (X2) Kinerja Pegawai (Y) sebagai variabel terikat. Berikut ini 

adalah gambaran kerangka berfikir dalam penelitian ini: 

 

 

 

 H1  

 

 

 

 

 

H3 

 

 

 

  

 

 H2 

 

MOTIVASI KERJA (X1) 

 

1. Kebutuhan Fisiologis 

2. Kebutuhan Rasa Aman 

3. Kebutuhan Sosial 

4. Kebutuhan Penghargaan  

5. Kebutuhan Aktualisasi Diri 

Sumber : Abraham Maslow 

(2020:55) 

DISIPLIN KERJA (X2) 

 

1. Frekuensi Kehadiran 

2. Tingkat Kewaspadaan 

3. Ketaatan pada Standar Kerja 

4. Ketaatan Peraturan Kerja 

5. Etika kerja 

Sumber : Dr. Veithzal Rivai 

(2019:44) 

KINERJA PEGAWAI (Y) 

1. Kualitas Kerja  

2. Kuantitas Kerja 

3. Pelaksanaan Tugas 

4. Tanggung Jawab 

Sumber : Mangkunegara 

(2017:75) 

 

 

 

 

Gambar 1.2 

 Kerangka Berpikir 
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Variabel Definisi Indikator Skala 

Kinerja 

Karyawan 

(Y) 

Menurut Sutrisno (2019:123) “Kinerja 

karyawan adalah hasil kerja karyawan dilihat 

pada aspek kualitas, kuantitas, waktu kerja dan 

kerja sama untuk mencapai tujuan yang sudah 

ditetapkan oleh organisasi.”  

1. Kualitas Kerja 

2. Kuantitas Kerja 

3. Pelaksanaan Tugas 

4. Tanggung Jawab 

 

Likert 

Sumber : Kerangka Berpikir (Diolah) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Regresi Linier Berganda 

Tabel 5 

 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. 
B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 14.499 2.210  6.562 <.001 

Motivasi .245 .112 .316 2.187 .033 

Disiplin Kerja .404 .105 .554 3.835 <.001 

a. Dependent Variabel: Kinerja Pegawai 

Sumber : Olah Data SPSS 26 

 Berdasarkan hasil perhitungan tersebut maka dapat diperoleh hasil sebagai berikut : 

Y = 14,499 + 0,245 X1 + 0,404 X2 

Nilai konstanta (a) sebesar 14,499, artinya jika tidak terjadi perubahan pada variabel 

independen (nilai X1 dan X2 adalah 0) maka nilai variabel dependen (Y) sebesar 14,499. Nilai koefisien 

regresi variabel X1 (Motivasi) adalah 0,245 bernilai positif, sehingga jika motivasi mengalami kenaikan 

1 nilai, maka Kinerja Pegawai akan meningkat sebesar 0,245. Nilai koefisien regresi variabel X2 

(Disiplin Kerja) adalah 0,404 bernilai positif, sehingga jika disiplin kerja mengalami kenaikan 1 nilai, 

maka Kinerja Pegawai akan meningkat sebesar 0,404. 

Uji T 

Tabel 6 

Hasil Uji Parsial Motivasi (X1) terhadap Kinerja Pegawai (Y) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 15.478 2.445  6.332 <.001 

Motivasi .618 .062 .797 9.958 <.001 

a. Dependent Variabel: Kinerja Pegawai 

Sumber : Olah Data SPSS 26 

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel 6 di atas diperoleh nilai t hitung > t tabel atau 

(9,958 > 1,672). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikansi 0,05 atau (0,001 < 0,05). Dengan 

demikian maka Ho ditolak dan H1 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara Motivasi terhadap Kinerja Pegawai. 

Tabel 7  

Hasil Uji Parsial Disiplin Kerja (X2) terhadap Kinerja Pegawai (Y) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 16.364 2.105  7.774 <.001 

Disiplin Kerja .604 .054 .828 11.165 <.001 

a. Dependent Variabel: Kinerja Pegawai 

Sumber : Olah Data SPSS 26 

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai t hitung > t tabel atau 

(11,165 > 1,672). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikansi 0,05 atau (0,001 < 0,05). 
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Dengan demikian maka Ho ditolak dan Ha2 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan antara Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai 

Uji F 
Tabel 8 

 Hasil Uji Simultan Motivasi (X1) dan Disiplin Kerja (X2) terhadap Kinerja Pegawai (Y) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 1213.209 2 606.605 68.858 <.001b 

Residual 493.333 56 8.810   

Total 1706.542 58    

a. Dependent Variabel: Kinerja Pegawai 

b. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Motivasi 

Sumber : Olah Data SPSS 26 

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai Fhitung 68,858 > Ftabel 

3,16 dengan tingkat siginifikan 0,001 < 0,05 dengan demikian Ho3 ditolak dan Ha3 diterima, artinya 

secara simultan terdapat pengaruh Motivasi dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai. 

Koefisien Determinasi 

Tabel 9 

Hasil Uji Koefisein Detrminasi (X1) dan (X2) Terhadap (Y) 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .843a .711 .701 2.968 

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Motivasi 

Sumber : Olah Data SPSS 26 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 9 dapat dilihat bahwa dipengaruhi nilai koefisien 

RSquare sebesar 0,711 atau 71,1%, artinya besarnya pengaruh variabel motivasi terhadap kinerja 

pegawai sebesar 71,1%. 
KESIMPULAN 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh Motivasi dan Disiplin Kerja terhadap 

Kinerja Pegawai Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Jakarta Pusat. Analisis 

ini dibantu dengan menggunakan software SPSS 26 yang menguji hubungan antar setiap variabel. 

Mengacu pada rumusan masalah yang telah dirumuskan sebelumnya hasil dari beberapa analisis yang 

telah dilakukan menyatakan kesimpulan sebagai berikut : 

1. Terdapat pengaruh signifikan antara variabel motivasi terhadap kinerja pegawai pada 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Hal tersebut dapat 

dibuktikan dari persamaan regresi linier sederhana Y = 15,478 + 0,618 X1, yang artinya 

setiap kenaikan motivasi menunjukkan pengaruh yang searah dimana setiap perubahan 

nilai satu pada variabel motivasi akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada kinerja 

pegawai sebesar 0,618. Nilai korelasi variabel Motivasi sebesar 0,797, berdasarkan nilai 

interprestasi korelasi berada pada rentang “0,60 – 0,799” yang berarti tingkat hubungan 

Motivasi terhadap Kinerja Pegawai memiliki hubungan yang kuat. Nilai koefisien 

determinasi 63,5%, artinya motivasi berpengaruh sebesar 63,5% terhadap kinerja pegawai, 

serta nilai t hitung 9,958 > t tabel 1,672 dengan tingkat signifikan 0,001 < 0,05, dengan 

demikian maka Ho ditolak dan H1 diterima hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

Motivasi terhadap Kinerja Pegawai pada Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, 

dan Teknologi Jakarta Pusat. 

2. Terdapat pengaruh signifikan antara variabel disiplin kerja terhadap kinerja pegawai pada 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Hal ini dapat dibuktikan dari 

persamaan regresi linier sederhana Y = 16,364 + 0,604 X2 yang artinya setiap kenaikan 

disiplin kerja menunjukkan pengaruh yang searah dimana setiap perubahan nilai satu pada 

variabel disiplin kerja akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada kinerja pegawai 
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sebesar 0,604. Nilai korelasi variabel Disiplin Kerja sebesar 0,828 berdasarkan nilai 

interprestasi korelasi berada pada rentang “0,80 – 1,000” yang berarti tingkat hubungan 

Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai memiliki hubungan yang sangat kuat. Nilai 

koefisien determinasi 68,6%, artinya disiplin kerja berpengaruh sebesar 68,6% terhadap 

kinerja pegawai, serta  nilai t hitung 11,165 > t tabel 1,672 dengan tingkat signifikan 0,001 

< 0,05, dengan demikian maka Ho ditolak dan H2 diterima hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai pada Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Jakarta Pusat. 

3. Terdapat pengaruh signifikan antara variabel motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja 

pegawai pada Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Hal ini dapat 

dibuktikan dari persamaan regresi linier sederhana Y = 14,499 + 0,245 X1 + 0,404 X2, 

Nilai konstanta (a) sebesar 14,499, artinya jika Motivasi dan Disiplin Kerja bernilai nol 

atau tidak meningkat maka Kinerja Pegawai akan tetap bernilai 14,499. Nilai koefisien 

regresi (b) variabel Motivasi (X1) sebesar 0,245 bernilai positif yaitu menunjukkan 

pengaruh yang searah, artinya jika setiap motivasi mengalami kenaikan satu satuan maka 

akan meningkatkan kinerja pegawai sebesar 0,245. Koefisien bernilai positif artinya terjadi 

pengaruh positif antara motivasi dengan kinerja pegawai, dengan demikian semakin baik 

motivasi yang diberikan kepada pegawai maka semakin meningkat kinerja pegawai. Nilai 

koefisien regresi (b) variabel Disiplin Kerja (X2) sebesar 0,404 bernilai positif yaitu 

menunjukkan pengaruh yang searah, artinya jika setiap disiplin kerja pegawai mengalami 

kenaikan satu satuan maka akan meningkatkan kinerja pegawai sebesar 0,404. Koefisien 

bernilai positif artinya terjadi pengaruh positif antara disiplin kerja dengan kinerja 

pegawai, dengan demikian semakin baik disiplin kerja para pegawai maka semakin 

meningkat kinerja pegawai. Nilai korelasi variabel Motivasi (X1) dan Disiplin Kerja (X2) 

sebesar 0,843 berdasarkan nilai interpretasi korelasi berada pada rentang “0,80 – 1,000” 

yang berarti tingkat hubungan Motivasi dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai 

secara simultan termasuk pada tingkat hubungan korelasi yang sangat kuat. Nilai koefisien 

determinasi RSquare sebesar 0,711 yang artinya variabel motivasi dan disiplin  kerja 

secara simultan memberikan kontribusi terhadap variabel kinerja pegawai sebesar 71,1%. 

Nilai Fhitung 68,858 > Ftabel 3,16 dengan tingkat siginifikan 0,001 < 0,05 dengan 

demikian Ho ditolak dan Ha3 diterima, artinya secara simultan terdapat pengaruh Motivasi 

dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai pada Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset, dan Teknologi Jakarta Pusat. 
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